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Daftar Isi.

2 Kendati Kau Dungu, Aku Memerlukanmu
Adalah dongeng masa kecil tentang Pak Tani. la hendak pergi ke kota
untuk menjual hasil bumi. Dicarinya kuda, tidak ada. Sapi pun tak
tersedia. Akhirnya ditemukannya seekor keledai. Keledai ditanya, apa
ia mau membantu mengangkut barang-barangnya ke kota? Keledai
menjawab, siap. Maka, Pak Tani pun meletakkan hasil bumi ke punggung
keledai, dan berangkatlah mereka berdua ke kota.

4 Spiritualitas Air

Semua makhluk hidup membutuhkan air. Ini
adalah fakta yang kita terima tanpa syarat.
' Sebab, siapa yang tidak membutuhkan air? Air
menjadi sangat penting dalam segala aspek
Penge"!ban kehidupan. Bagaikan sifatnya yang sanggup
Tugas dari Yesus merembes ke segala celah, air menempatkan

diri sebagai zat yang bersifat jasmani maupun

spiritual.
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Rebangkitan:

PEWARTAAN

Rasih Kristus yang membebaskan

Lukisan The Incredulity of St. Thomas
(Ketidakpercayaan St. Thomas) yang dilukis
pada abad ke-15 oleh Caravaggio, seorang
pelukis Baroque ltalia, adalah salah satu
lukisan yang tidak hanya klasik, tetapi juga
memberikan pesan visual yang sangat
kuat bagi kita. Lukisan itu terinspirasi
oleh ucapan Yesus (Yoh 20:25-29) dalam
menanggapi keraguan Thomas, “Taruhlah
jarimu di sini dan lihatlah tanganKu,
ulurkanlah tanganmu dan cucukkan ke
dalam lambung-Ku dan jangan engkau
tidak percaya lagi, melainkan percayalah.’

Thomas pun memasukkan jarinya yang
juga diamati oleh dua orang murid lainnya
di belakangnya, kemungkinan Yohanes
dan Petrus, dan berkata, “Ya Tuhanku dan
Allahku.” Dalam lukisan itu, ketiga murid
terpusat pada satu hal: bekas luka pada
lambung Yesus. Luka lambung Yesus lebih
dari sekadar luka fisik, tetapi bukti autentik
bagi para murid bahwa Dia yang ada di
hadapan mereka sungguh manusia Yesus
yang mereka kenal, yang disalib, wafat, dan
dimakamkan.

Luka itu menegaskan bahwa identitas
Yesus yang dulu dan yang sekarang sudah
bangkit tidaklah berbeda. Kebangkitan
Yesus bagi mereka adalah pengalaman yang
belum dapat dipahami sehingga mereka
ingin mencari bukti-bukti indrawi. Dalam
perjalanan waktu, para murid menyadari
bahwa kebangkitan Yesus bukanlah semata-
mata peristiwa sejarah, tetapi peristiwa
yang menuntut keterbukaan iman dan .
rahmat Tuhan. '

Dalam lukisan itu, Caravaggio melalui
detail-detail lukisannya, seperti luka
lambung Yesus, jari telunjuk Thomas
dan detail pakaian, membuat kita ikut
merasakan pergulatan para murid dalam
memahami kebangkitan Yesus, Sang Guru.

Alexander Hendra Dwi A, SJ

Kebangkitan adalah peristiwa kasih Allah

kepada Yesus yang membebaskan-Nya dari

kuasa maut dan juga kasih Yesus kepada

para murid-Nya yang membebaskan

mereka dari keputusasaan, ketakutan,

ketidakberdayaan, dan keraguan.
Kebangkitan Yesus adalah pokok

iman kita sebagai seorang Kristiani,

seperti ucapan Paulus, “Jika Kristus tidak

dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan

“... kemenangan kebaikan

hati terhadap kebencian,
kemenangan pengampunan
terhadap balas dendam, dan
kemenangan hati yang baik
terhadap hati yang keras”. Sikap
ini bukan tanda kelemahan,
melainkan tanda kekuatan.

kamu dan kamu masih hidup di dalam
dosa.” Namun, seperti dalam lukisan
Caravaggio itu, peristiwa kebangkitan Yesus
bukanlah peristiwa masa lalu, melainkan
pengalaman iman yang relevan untuk
terus-menerus dimaknai dalam hidup umat
Kristiani, bahkan bagi kita yang setiap tahun
merayakannya.

Keragu-raguan Thomas seperti yang
dilukiskan Caravaggio menggugah
kita untuk menemukan hal-hal yang
menyebabkan kita tidak dapat “bangkit”
bersama Kristus. Keraguan Thomas .
sebenarnya bukanlah masalah karena
keraguan tidak selalu berarti tidak beriman.
Selain Thomas, ada banyak contoh “peragu”

dalam sejarah Alkitab, seperti Abraham,
Sarah, Musa, orang-orang Israel, dan Gideon
yang akhirnya menjadi orang yang sungguh
beriman.

St. Ignasius di dalam Latihan Rohani
menyebutkan, keraguan batin adalah hal
manusiawi, namun dapat digunakan oleh
Roh Jahat untuk mengombang-ambingkan
kita di dalam membuat dan menjalankan
keputusan sehingga kita menjadi pribadi
yang plinplan, tidak mendalam, dan tidak
dapat membuat fokus dalam hidup.

St. Ignasius memberi pedoman dasar
untuk mengatasi keraguan yang tidak
berujung: apakah keputusanku ini semakin
membawa bagi lebih besarnya kemuliaan
Tuhan atau tidak? Terlepas dari keraguan
yang kita alami, Yesus menginginkan agar
kita pada akhirnya dapat sungguh-sungguh
percaya dan mengikuti-Nya dengan bebas
dan sepenuh hati.

Seorang teolog pernah mengatakan,
kebangkitan Yesus adalah peristiwa
“kemenangan kebaikan hati terhadap
kebencian, kemenangan pengampunan
terhadap balas dendam, dan kemenangan
hati yang baik terhadap hati yang keras".
Sikap ini bukan tanda kelemahan,
melainkan tanda kekuatan.

Di dalam peristiwa kebangkitan, kita
tidak hanya merayakan Yesus yang bangkit
mengalahkan maut, tetapi kita merayakan
kasih Allah yang mengundang kita untuk
mengasihi tanpa batas kepada siapa pun.
Kebangkitan menawarkan paradigma
baru, yaitu paradigma kasih Allah yang
membebaskan kita untuk juga dengan
bebas berbuat kasih kepada siapa pun.
Inilah panggilan kita sebagai umat Kristiani
yang harus dijalankan tanpa keraguan.
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